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Abstrak

Luka Kaki Diabetik (LKD) merupakan penyakit dengan proses penyembuhan yang lama. LKD yang
mengalami keterlambatan penyembuhan diakibatkan oleh adanya biofilm pada luka. Prognosis penderita LKD
yang mengalami infeksi cukup buruk, seperti amputasi dan kematian. Tindakan dalam mengontrol biofilm pada
penderita LKD diperlukan, salah satunya adalah dengan pencucian luka yang efektif menggunakan sabun
antibakteri. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mengetahui efektivitas pencucian luka dengan menggunakan
sabun antibakteri terhadap penurunan biofilm. Tinjauan ini merupakan sebuah scoping review dengan
menggunakan data based Pubmed, Proquest, Science Direct and Willey. Terdapat 307 artikel yang
didapatkan dari 4 database, sebanyak 10 artikel yang memenubhi kriteria inklusi. Mayoritas artikel membahas
tentang efek chlorhexidine terhadap biofilm sebanyak 9 artikel dan hanya 1 artikel membahas tentang efek
Parachlorometxylenol (PMCX). CHG mampu mereduksi bakteri hingga 8 unit log CFU (> 99,99 %) dan biofilm,
CHG dalam menghilangkan stapilococcus aureus (6 hingga > 8 log10), PMCX efektif melawan Staphylococcus
aureus dan P. aeruginosa penyebab infeksi nasokomial. Pencucian luka dengan menggunakan sabun
antibakteri mampu menghilangkan biofilm dan telah terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pencucian
dengan air saja. Efek antibakteri lebih efektif jika dikombinasikan dengan terapi lain seperti ozon.

Chlorhexidine, CHG, PMCX, dettol, biofilm

The effectiveness of antibacterial soap on biofilm decreased in diabetic foot ulcer: Literature
review

Abstract

Diabetic Foot Ulcer (DFU) is a disease with a long healing process, DFU that experience delays in
healing are caused by the presence of biofilms in wounds. amputation. Thus an action is needed in controlling
the biofilm in patients with DFU, one of which is wound cleaning which is effective using antibacterial soap. The
purpose of this review is to determine the effectiveness of wound washing using antibacterial soap against
biofilm reduction. This review is a scoping review using data based Pubmed, Proquest, Science Direct
and Willey. There were 307 articles obtained from 4 databases, 10 articles that met the inclusion criteria,
1 article from the USA, 5 articles from Brazil and 4 from the UK. The majority of articles discuss 9 effects of
chlorhexidine on biofilms and only 1 article discusses the effects of Parachlorometxylenol (PMCX). CHG is able to
reduce bacteria to 8 units of CFU log (> 99.99%) and biofilms, CHG in removing stapilococcus aureus (6 to> 8
log10), PMCX is effective against Staphylococcus aureus and P. aeruginosa causes of nasocomial infection.

Washing wounds using antibacterial soap is able to eliminate biofilms and has proven to be more
effective than water washing alone. Antibacterial effects are more effective when combined with other therapies
such as ozone.

Chlorhexidine, CHG, PMCX, dettol, biofilm
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PENDAHULUAN

Luka kaki diabetik (LKD) merupakan salah satu komplikasi pada penderita diabetes mellitus, penelitian
kami sebelumnya mengkonfirmasikan prevalensi resiko LKD di Indonesia masih sangat tinggi, yaitu
55.4 % (Yusuf et al.,, 2016), dengan prevalensi LKD sebesar 12.0 % (Yusuf et al., 2016). LKD
membutuhkan sekitar 12 bulan untuk proses penyembuhan (Ndosi et al., 2017). LKD merupakan
penyakit dengan proses penyembuhan yang lama.

LKD yang mengalami keterlambatan penyembuhan sangat rentan terhadap bakteri. Sekitar 70,8 % LKD
mengandung biofilm (Mahrous, Abdelmoety, Yehia, & Ghonaim, 2016). Biofilm dapat mengakibatkan
infeksi, sekitar 48,9 % penderita LKD mengalami infeksi (Chen, Giurini, & Karchmer, 2017). Prognosis
penderita LKD yang mengalami infeksi cukup buruk, seperti amputasi dan kematian (Ndosi et al.,
2017). Sebuah hasil penelitian menyebutkan peranan LKD terhadap kejadian amputasi mencapai 5,8
% dari 644 subjek yang diteliti (Mendes. et al., 2015). Dengan demikian diperlukan sebuah tindakan
dalam mengontrol kejadian infeksi pada penderita LKD yang tepat salah satunya adalah dengan
pencucian luka.

Saat ini ada banyak pilihan pencucian luka yang dapat digunakan , diantaranya : air kran (tap water),
normal saline (Chan, Cheung, & Leung, 2016), povidone iodine, chlorhexidine gluconate (Kulkarni &
Awode, 2013) dan sabun (Abbas, Hussain, Hussain, Ali, & Abbas, 2016). Penggunaan sabun juga
berkontribusi dalam hal kontrol biofilm. sebuah penelitian menunjukan bahwa chlorhexidine (CHG)
efektif dalam menghilangkan biofilm (Ariani et al., 2015) dan sabun yang mengandung Chloroxylenol
diketahui juga memiliki efek dalam menghilangkan biofilm (Zoccolotti et al., 2018). CHG juga diketahui
mampu menghambat pertumbuhan planktonik pembentuk biofilm (Vestby & Nesse, 2015), Sabun
antibakteri telah banyak digunakan dalam pencegahan infeksi, namun masih efek sabun antibakteri
terhadap biofilm pada luka kaki masih belum diketahui sehingga dibutuhkan sebuah tinjaun tentang
sabun antibakteri terhadap biofilm.

METODE

Tujuan review ini untuk mengidentifikasi efektifitas pencucian luka menggunakan sabun antibakteri
terhadap penurunan biofilm. Pertanyaan penelitian dalam review ini ‘Apakah sabun antibakteri dapat
mengurangi biofilm ?’. Framework penelitian antara lain, Konsep, Pencucian luka dengan
menggunakan sabun antibakteri untuk pembersihan dinilai efektif, aman dan murah. Pencucian
berguna untuk menyiapkan dasar luka, mengurangi bakteri dan mencegah aktivitas biofilm. Beberapa
kandungan sabun antibakteri adalah chlorhexidine (CHG) Parachlorometxylenol atau chloroxylenol
(PMCX). Konteks, Biofilm merupakan sebuah arsitektur koloni mikroorganisme yang dilingkupi oleh
matriks substansi polimerik ekstraseluler yang mereka hasilkan. Secara epidemiologi biofilm telah
terbukti dapat menyebabkan infeksi, oleh karna itu dibutuhkan beberapa strategi intervensi untuk
menghilangkan biofilm. Adapun Kriteria inklusi dan eksklusi dalam review ini, berfokus pada artikel
tentang penggunaan sabun antibakteri untuk penurunkan biofilm, artikel kuantitatif, penggunaan
sabun antibakteri dan biofilm, sedangkan artikel review kami eksklusi. Strategi pencarian, Data based
yang kami gunakan dalam review ini adalah Pubmed, Proquest, Science Direct and Willey dengan
menggunakan kata kunci untuk data base Pubmed, Proquest, Science Direct : ((diabetic foot ulcers)
OR DFU) AND (biofilm) AND ((soap antibacterial) OR (soap antimicrobial) OR soap OR chlorhexidine
OR Parachlorometxylenol OR Chloroxylenol). sedangkan untuk Willey digunakan kata kunci “diabetic
foot ulcers AND biofilm AND soap antimicrobial”. Pencarian kami batasi pada artikel dengan full text,
berbahasa inggris, antara tahun 2013 sampai 2018. Google scholar digunakan sebagai tambahan
pencaraian data sekunder.
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Pubmed Willey Sciencedirect Proquest Pencarian tambahan dari
databased lain (n : 5)
Hasil setelah duplikasi
dikeluarkan (n : 306) Eksklusi artikel terbir > 5
< tahun (n: 179)
Hasil screening (n : 127) Eksklusi bukan artikel
e penelitian (n : 80)
v
Hasil screening (n : 47) Eksklusi artikel yang tidak
i: membahas tentang
sabun dan biofilm (n : 26)
Hasil screening (n: 21)
|« Eksklusi artikel yang tidak
v
full text (n: 11)
Total yang telah
discreening (n : 10)
Gambar 1. Algoritma pencarian
Tabel 1. Sintesis grid
Author/tahun  Negara Tujuan Populasi Metode Intervensi Hasil
(Zoccolottiet  Virginia, mengevaluasi  pasienyang  Experimental Di lakukan  Terdapat perbedaan
al., 2018) USA sifat fisik dan mengalami grup perendaman yang signifikan pada
biologis dari stomatitis pada gigi tiruan setiap kelompok
resin  akrilik pada gigi dengan dibandingkan satu
dasar gigi tiruan menggunakan sama lain (p = 0,014).
tiruan setelah sabun Dettol (PMCX) dan
perendaman antibakteri pada Lifebuoy dapat
dalam sabun waktu menghilangkan
antiseptik. perendaman biofilm yang sudah
yang berbeda terbentuk pada
pada setiap  spesimen.
kelompok.
(Ariani et al., UK, Menilai Pasien an in vitro sabun CHG adalah agen
2015) inggris efektivitas dengan study antibakteri, pembersihan yang
agen prostesis esensial oil, paling efektif. CHG
pembersih wajah etanol 27%, membunuh 8 unit log
yang berbeda silikon klorheksidin 0,2 CFU (> 99,99%
dalam %, dan pembunuhan) 24 jam
membunuh buttermilk. biofilm dan 5 unit log
spesies Colony forming CFU (> 99,99%
campuran units (CFUs) dan  pembunuhan) dalam
biofilm pada pewarnaan 2- minggu.
prostesis hidup / mati

wajah silikon

dianalisis untuk
menilai
efektivitas agen
pembersih  ini
terhadap
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Author/tahun  Negara Tujuan Populasi Metode Intervensi Hasil
biofilm 24 jam
dan 2 minggu
dan
mengumpulkan
kembali biofilm
pada sampel
silikon.
(Guiotti et al.,  Brazil Mengevaluasi  Pasien in vitro study Spesimen dibagi Semua solusi
2016) dan dengan menjadi 5 disinfeksi
membandingk  prosthasia kelompok: tidak memberikan
an  aktivitas maksilofasia didesinfeksi pengurangan
antimikroba | (kontrol positif), viabilitas biofilm yang
dari solusi direndam dalam  signifikan secara
disinfektan larutan garam statistik dibandingkan
konvensional selama 10 dengan kelompok
(air dan sabun menit, kontrol untuk kedua
netral dan 4% perendaman mikroorganisme (P <
klorheksidin) dalam 4 % 0.05). Mencuci
dan  ekstrak klorheksidin dengan air dan sabun
tumbuhan selama 10 netral secara
(Cymbopogon menit, signifikan lebih efektif
nardus dan direndam dalam  dalam mengurangi
Hydrastis C nardus selama viabilitas biofilm dari
canadensis) 10 menit, pada perendaman
pada spesimen perendaman dalam solusi
maxillofacial dalam H desinfeksi, untuk S.
silikon canadensis Aureus Solusi yang
terkontaminas selama 10 paling efektif adalah C
i dengan menit, dan cuci nardus dan 4%
biofilm dengan tangan chlorhexidine
Candida dengan air dan
albicans dan sabun netral
Staphylococcu selama 30 detik
s aureus
(Del Carpio- Brazil Mengevaluasi, Spesimen Experimental Sebanyak 120 Tidak ada perbedaan
Perochena et dengan dentin bovin  study spesimen statistik ditemukan di
al., 2014) mikroskopi yang bovine dentin antara kontrol dan 2%
scanning terinfeksi yang terinfeksi CHG kelompok pada
confocal laser, secara intra secara intra oral  setiap periode
keefektifan oral (30 / kelompok) percobaan (P> 0,05).
biofilm  dari dirawat dengan 1 % NaOCL lebih
solusi irigasi : 2 %  efektif dalam
yang berbeda klorheksidin mengurangi  biofilm
pada biofilm diglukonat, 1%, pada perendaman 5
dikembangkan 2,5% dan 5,25% menit dibanding
pada yang NaOCL. Solusi  waktu yang lain.
terinfeksi. digunakan
selama 5, 15
dan 30 menit
dengan 2
percobaan
volume 500 pL
dan 1 mL
(Monteiro et Brazil Mengevaluasi  Kultur Eksperiment masing-masing Kombinasi silver
al., 2013) efektivitas anti  bakteri study cairan, silver  nanopartikel (SN)
jamur  silver dan kombinasi dengan CHG
nanopartkel SN dan nistatin  menunjukkan
(SN) dalam (NYT) atau pengurangan
kombinasi Chlorhexidine biomassa total yang
dengan (CHG) lebih tinggi daripada
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Author/tahun  Negara Tujuan Populasi Metode Intervensi Hasil
nistatin (NYT) ditambahkan ke kombinasi SN dengan
atau preformed NYT. kombinasi SN
klorheksidin biofilm dan dengan CHG mampu
diglukonat lempeng mengurangi  secara
(CHG) mikrotiter dan signifikan (P <0,05),
terhadap diinkubasi pada
Candida 37 ° Cselama 24
albicans  dan jam (di bawah
biofilm 120 rpm).

Candida
glabrata

(Touzel etal.,  Inggris Membentuk Kultur In vitro study Dressing luka Ketika media kultur

2016b) model biofilm  bakteri yang terdiri dari  bakteri ditanamkan di
multi - spesies kasa direndam dasar luka simulasi,
untuk menguji dalam 0,5 % dibentuk di piring
kemanjuran CHG atau agar, dressing medis
formula yang tersedia secara yang mengandung
mengandung komersial Chlorhexidine (CHG)
klorheksidin Dressing Tulle sepenuhnya
dan Gras  diresapi menghilangkan S.
klorheksidin dengan aureus (> 8 logl0
dalam klorheksidin pengurangan), tetapi
pemberantasa 0,5%. Dressing memiliki efek minimal
n biofilm kontrol adalah (<3 logl0) terhadap
polimikroba kasa steril. Plate  spesies lain yang diuiji.

diinkubasi
selama 24 jam
pada 37° C
sebelum
bioreaktor
diswab dan
dicuci dua kali
dalam PBS steril
sebelum cfu /
kupon untuk
setiap  spesies
bakteri
ditentukan.
Semua
eksperimen
dilakukan dalam
rangkap tiga.

(Townsend, Inggris Menciptakan Kultur In vitro study Kedua bakteri C. albicans dan P.

Sherry, novel biofilm bakteri ditumbuhkan aeruginosa mono -—

Rajendran, luka bakar in- dan kultur berkurang

Hansom, vitro dipertahankan secara signifikan oleh

Butcher, model  pada pada37°Cpada kedua iodine

Mackay, substrat agar Luria povidone dan

Williams, & selulosa kemudian Chlorhexidine (CHD)

Ramage, berbasis kedua kultur di  (p <0,0001).

2016) hidrogel yang beri cairan Pada model 3-D
kompleks antimikrobial penggunaan iodine
untuk menguji iodine povidone povidone (PVP-I)
perawatan dan secara signifikan
luka  topikal chlorhexidine. mengurangi C.
yang biasa albicans, S. aureus,
digunakan dan P. aeruginosa

monocultures (p
<0,0001), sedangkan
CHG tidak efektif
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Author/tahun  Negara Tujuan Populasi Metode Intervensi Hasil
untuk keduanya C.
albicans dan P.
aeruginosa (p <0,05).
(Johanietal.,, Inggris Uji kinerja pada 10 in vitro to in Pencuci luka Pada 15 menit
2017b) solusi luka  pasien vivo antimikroba pemajanan iodine
antimikroba dengan topikal diuji di povidone adalah satu-
topikal ulkus  kaki bawah tiga satunya solusi untuk
terhadap kronis tanpa kondisi yang tampil lengkap dan
penggunaan penyembuh berbeda: (in membunuh secara
biofilm an diabetes vitro) 4% b / v efisien  biofilm S.
mikroba rumit oleh Minyak aureus dan P.
in vitro, exvivo  biofilm melaleuca, aeruginosa (6 dan 7
dan in vivo polyhexamethyl logl0 pengurangan.
model sistem ene biguanide, CHG efektif melawan
pada  waktu chlorhexidine, Biofilm S. aureus
pemaparan povidone iodine  menunjukkan
yang relevan dan asam penghapusan lengkap
secara klinis hipoklorus semua bakteri
terhadap (6log10) P=0,001),
biofilm matang dan selanjutnya
Staphylococcus ~ menunjukkan 3,96
aureus dan logl0 cfu
Pseudomonas reduksi terhadap
aeruginosa; (ex biofilm P. aeruginosa
vivo) asam (P =0,01).
hipoklorus diuji
terhadap 3 hari
biofilm P.
aeruginosa
dewasa; dan (in
vivo) 4% w / v
minyak
Melaleuca.
(Queiroz et Brazil Mengevaluasi  Kultur Experimental Solusi CHG Efek kecenderungan
al., 2016) pengaruh bakteri study konsentrasi signifikan secara
medium kultur 0,0001, 0,001, statistik (p < 0,002)
terhadap efek 0,012, dan ditemukan di antara
respons dosis 0,12%, konsentrasi CHG,
chlorhexidine Perawatan media kultur memang
(CHX) pada dilakukan dua mempengaruhi efek
biofilm kali sehari dan respons dosis CHG
Streptococcus setelah setiap pada biofilm
mutans UA159 perawatan, Streptococcus mutans
dan biofilm yang dan bahwa MH
memvalidasi terbentuk pada (Muller-Hinton) dapat
penggunaan slide kaca dicuci  digunakan untuk
kaldu yang 3 kali dalam aktivitas antibakteri
disesuaikan 0,9% NaCl.
dengan kation
Muller Hinton
(MH)  untuk
evaluasi
aktivitas
antibakteri
(Borges, Brazil Mengevaluas Kultursel Experiment Sel dikultur
Elias, da i al study dalam
Silva, et sitotoksisitas medium
al., 2017) ozon di Elang
fibroblas Dulbecco
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Author/tahun  Negara Tujuan Populasi Metode Intervensi Hasil

(L929) dan yang

keratinocytes dimodifikasi

(HaCat) garis selanjutnya,

sel, efeknya Sel-sel

pada migrasi diobati

sel dan dengan salin

aktivitas buffer fosfat
antimikroban terionisasi (8,

ya. 4, 2, 1, 0,5

dan 0,25 ng /
mL  ozon),
chlorhexidin
e 0,2% atau
larutan
buffered, dan
viabilitas sel
adalah
ditentukan
melalui MTT
assay

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian artikel yang dikumpulkan adalah 307 artikel, setelah dilakukan screning
dengan mengeluarkan artikel yang double, terbit > 5 tahun, bukan artikel penelitian, tidak membahas
sabun dan biofilm dan tidak full text maka menghasilkan 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 1
artikel dari USA, 5 artikel dari brazil dan 4 dari inggris. (Tabel 1), mayoritas artikel membahas tentang
efek chlorhexidine terhadap biofilm sebanyak 9 artikel dan hanya 1 artikel membahas tentang efek
Parachlorometxylenol (PMCX), metode dari masing-masing artikel adalah : eksperimental study
terdapat 4 artikel, in vitro study 5 artikel, dan 1 artikel dengan pendekatan RCT.

Efek chlorhexidine terhadap biofilm.

CHG merupakan senyawa kimia yang menjadi salah satu kandungan dari sabun antibakteri, dalam
review ini terdapat 2 artikel di lakukan pada pasien gigi tiruan (Carpio-perochena, Bramante, Antonio,
Duarte, & Andrade, 2014; Zoccolotti et al., 2018), 2 artikel yang meneliti biofilm pada silicone
maxilofacial (Ariani et al., 2015; Guiotti et al., 2016), 4 artikel dilakukan dengan kultur bakteri (Borges,
Elias, Silva, et al., 2017; Queiroz et al., 2016; Touzel, Sutton, & Wand, 2016; Townsend, Sherry,
Rajendran, Hansom, Butcher, Mackay, Williams, Ramage, et al., 2016) dan 1 artikel di lakukan pada
pasien luka kaki diabetic (Johani et al., 2017a). metode terbanyak yang digunakan adalah in vitro pada
5 artikel, 3 artikel menggunakan metode eksperimental study 2 pada klinis dan 1 dilakukan di lab, 1
artikel dengan RCT.

Penggunaan sabun antibakteri dapat di kombinasikan dengan antibakteri lain. Pada salah satu artikel,
penggunaan CHG di kombinasikan dengan sabun antibakteri, esensial oil, etanol 27%, dan buttermilk
di gunakan untuk melihat efektifitas dari agen pembersih terhadap biofilm (Ariani et al., 2015),
intervensi lainnya pada silikon maxillofacial yang terkontaminasi biofilm di rendam dalam 5 cairan
antimikroba berbeda antara lain, larutan garam, CHG 4 %, cymbopogon nardus, hydrastis canadensis
dan sabun netral (Guiotti et al., 2016). Selanjutnya pemberian CHG 2%, dan sodium hypochlorite
(NaOCl) 1%, 2,5% dan 5,25%, pada masing kelompok, cairan digunakan selama 5, 15 dan 30 menit
dengan 2 percobaan volume 500 plL dan 1 mL (Carpio-perochena et al., 2014). Penelitian berikutnya
menggunakan intervensi penggunaan silver dan kombinasi silver (SN) dan nistatin (NYT) atau CHG
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(Monteiro et al., 2013). Selain dikombinasikan, terdapat juga artikel yang membandingkan antara CHG
dengan solusi lain.

Terdapat juga artikel yang membandingkan antara penggunaan CHG dengan bahan lain. Sebuah
artikel membandingkan antara dressing luka yang terdiri dari kasa direndam dalam 0,5 % CHG dengan
Dressing Tulle Gras yang tersedia secara komersil. Dressing kontrol adalah kasa steril pada piring
diinkubasi selama 24 jam pada 37° C, Semua eksperimen dilakukan dalam rangkap tiga untuk melihat
efektifitas dari cairan antimikrobial terhadap biofilm (Touzel, Sutton, & Wand, 2016). Penelitian yang
membandingkan iodine povidone dan CHG melakukan intervensi pada kedua bakteri yang
ditumbuhkan dan dipertahankan pada 37 ° C pada agar Luria kemudian kedua kultur di beri cairan
antimikrobial iodine povidone dan CHG untuk melihat efek dari ke dua cairan antimikroba tersebut
(Townsend, Sherry, Rajendran, Hansom, Butcher, Mackay, Williams, & Ramage, 2016). Ke dua
penelitian ini membandingkan efek antimikroba pada dua jenis bahan antimikroba.

Artikel lain membandingkan CHG dengan beberapa bahan antimikroba, sebuah penelitian in vitro
membandingkann 4% b / v Minyak melaleuca, polyhexamethylene biguanide, CHG, povidone iodine
dan asam hipoklorus terhadap biofilm matang Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa,
secara ex vivo asam hipoklorus diuji terhadap 3 hari biofilm P. aeruginosa dewasa; dan in vivo 4% w /
v minyak Melaleuca diaplikasikan pada 10 pasien dengan ulkus kaki kronis tanpa penyembuhan
diabetes diakibatkan oleh biofilm (Johani et al., 2017b). Selanjutnya sebuah penelitian yang
menggunakan NaCl 0,9%, CHX 1 ug / mL, CHX 10 ug / mL, CHX 120 ug / mL diberikan selama 1 menit,
dua kali sehari, selama 3 hari yang di tambahkan ke masing-masing kultur biofilm untuk mengetahui
jenis antimikroba yang paling efektif dalam mereduksi biofilm (Queiroz et al., 2016). Artikel yang
terakhir menjelaskan tentang penggunaan CHG pada sel dikultur dalam medium Elang Dulbecco yang
dimodifikasi selanjutnya sel-sel diobati dengan salin buffer fosfat terionisasi (8, 4, 2, 1, 0,5 dan 0,25
pg / mL ozon), CHG 0,2% atau larutan buffered, untuk melihat efek penggunaan ozon dan kombinasi
antara ozon dan CHG atau laurutan buffered (Borges, Elias, da Silva, et al., 2017).

Efek Parachlorometxylenol (PMCX) / Dettol / chloroxylenol terhadap biofilm

PMCX / Dettol merupakan salah satu zat yang terkandung dalam sabun antibakterial. Satu penelitian
yang di lakukan pada pasien yang mengalami stomatitis pada penggunaan gigi tiruan dengan
menggunakan metode eksperimental study, adapun intevensi yang dilakukan adalah dengan
melakukan perendaman gigi tiruan menggunakan sabun antibakteri pada 4 kelompok yang berbeda
untuk melihat efek dari sabun antibakteri terhadap biofilm (Zoccolotti et al., 2018).

Biofilm merupakan selaput bening yang dihasilkan oleh bakteri sebagai pertahanan diri. Standar
penanganan biofilm adalah dengan mekanikal debridement (Wolcott et al., 2010), tapi dapat
mengakibatkan nyeri dan ketidaknyamanan (Haryanto, 2018), sehingga dibutuhkan alternatif lain
dalam mengotrol infeksi dan biofilm pada luka salah satunya adalah pencucian luka dengan sabun
antibakteri. Penggunaan sabun sebagai agen pembersih telah di kenal sejak zaman dahulu. Sabun
antibakteria mengandung beberapa zat diantaranya adalah chlorhexidine (CHG) (Johani et al., 2017)
dan Parachlorometxylenol atau chloroxylenol (PMCX) (Zoccolotti et al., 2018), ke dua zat tersebut di
ketahui mampu menurunkan jumlah bakteri dan biofilm.

Efek chlorhexidine terhadap penurunan biofilm.

Beberapa hasil temuan dari review ini adalah penggunaan CHG pada pasien yang menggunakan gigi
tiruan dan protesa wajah. Satu penelitian menunjukkan hasil tidak adanya perbedaan yang signifikant
penggunaan CHG 2 % dengan penggunaan NaOCL dalam menghilangkan biofilm, keduanya mampu
mereduksi biofilm, pada penggunaan CHG 4 % terdapat hubungan yang signifikant dengan
pengurangan biofilm pada gigi tiruan (Carpio-perochena et al., 2014). Penelitian lain penggunaan CHG
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sebagai cairan pembersih dan antimikroba yang efektif dalam mereduksi biofilm pada pengguna
prostesa wajah, efek CHG dalam membunuh bakteri hingga 8 unit log CFU (> 99,99 %) (Ariani et al.,
2015). Penelitian yang menggunakan prostesa wajah yang lain menemukan CHG 4 % efektif untuk
biofilm S. Aureus (Guiotti et al., 2016). Penelitian tersebut menyatakan bahwa CHG dan cairan
antimikrobial lain mampu mereduksi biofilm pada permukaan polimer gigi tiruan dan protesa wajah.

Penggunaan CHG dengan koombinasi alat juga efektif dalam mengurangi biofilm. Satu penelitian
tentang penggunaan CHG yang dikombinasikan dengan alat ozon menyimpulkan bahwa CHG dengan
kombinasi antimikroba maupun alat mampu mereduksi biofilm lebih efektif (Borges, Elias, Silva, et al.,
2017). Penelitian lain menyatakan kombinasi electronic apex locator (EAL) dengan CHG mampu
mereduksi koloni bakteri (Froughreyhani, Salemmilani, Mozafari, & Hosein-soroush, 2018).
Komnbinsi CHG dengan alat disimpulkan efektif menghilangkan biofilm.

Penggunaan CHG sebagai cairan antimikroba juga efektif dalam mereduksi biofilm. Penelitian tentang
efek CHG dalam menghilangkan stapilococcus aureus (6 hingga > 8 log10) (Johani et al., 2017; Touzel
et al., 2016; Townsend, Sherry, Rajendran, Hansom, Butcher, Mackay, Williams, & Ramage, 2016).
CHG mampu mereduksi biofilm utamanya pada bakteri stapilococcus aureus yang merupakan salah
satu jenis bakteri gram positif (Nurwahidah, Yusuf, & Tahir, 2018). CHG merupakan antibakteri dan
disinfektan yang mempunyai efek bakterisidal dan bakteriostatik terhadap bakteri Gram (+) dan Gram
(-) (Poureslam, Barkam, Poureslami, Salari, & Salari, 2014; Yousefimanesh & Amin, 2015). CHG lebih
efektif terhadap bakteri Gram (+) dibandingkan dengan bakteri Gram (-).

CHG efektif membunuh bakteri dengan cara mengikat dinding sel bakteri. Dinding sel bakteri
bermuatan negatif sedangkan chlorhexidine bermuatan positif sehngga CHG dapat mengikat dengan
kuat dinding sel bakteri yang bermuatan negatif (Edmiston, Okoli, Graham, Sinski, & Seabrook, 2010).
CHG akan berikatan dengan fosfolipid membran cell bagian dalam merusak membran sel prokariota
dan mengganggu konstituen sitoplasmiknya (Erdem, Sepet, Kulekci, Trosola, & Guven, 2012),
menyebabkan sitoplasma rusak dan kebocoran komponen dinding sel yang mengakibatkan kematian
sel (Cheung et al., 2012). CHG efektif dalam membunuh bakteri penghasil biofilm.

Efek Parachlorometxylenol (PMCX) / Dettol / chloroxylenol terhadap biofilm.

Zat kimia lain yang terkandung dalam sabun antibakteri adalah PMCX. sebuah penelitian tentang
penggunaan sabun antibakteri PMCX terhadap biofilm menunjukkan bahwa sabun dengan PMCX
efektif dalam mengurangi biofilm pada spesiment gigi tiruan (Zoccolotti et al., 2018). PMCX dapat
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan bakteri gram negative (Gargi, R, Hs, & Rahul,
2017). PMCX efektif melawan Staphylococcus aureus (Aldabbagh, Ali, Khalil, & Hamad, 2015).
Peneltian lain menunjukkan hasil bahwa PMCX adalah agen yang mematikan terhadap P. aeruginosa
penyebab infeksi nasokomial (Verma & Verma, 2018). Fakta-fakta ini mengaskan potensi PMCX yang
terkandung dalam sabun antibakteri dapat mengurangi biofilm.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara umum sabun antibakteri mampu menghilangkan bakteri dan biofilm, dan efektifitasnya
semakin baik ketika di kombinasikan dengan bahan lain seperti antimikrobial lain atau terapi lain yang
menggunakan alat seperti ozon dan electronic apex locator (EAL), selain efektif dalam mereduksi
biofilm, sabun juga mudah didapat dan murah. selanjutnya dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui efek dari sabun antibakteria terhadap penurunan bakteri dan biofilm.
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